
Perkembangan teknologi dan era digitalisasi 

membuat akses terhadap berbagai produk dan 

layanan menjadi lebih cepat, praktis, dan 

efisien, sehingga mempermudah aktivitas 

masyarakat sehari-hari. Salah satu bentuknya 

adalah kemunculan financial technology di 

sektor jasa keuangan, yang menawarkan 

beragam layanan terkait pengelolaan, 

pengumpulan, dan distribusi dana guna 

mendukung transaksi, investasi, dan 

pemenuhan kebutuhan finansial individu 

maupun perusahaan.  

Di Indonesia, layanan fintech yang 

berkembang meliputi peer-to-peer lending, 

pinjaman online, crowdfunding, market 

aggregator, layanan pembayaran, serta 

manajemen risiko dan investasi. Di antara 

berbagai jenis tersebut, pinjaman online 

menjadi yang paling populer karena 

memberikan kemudahan akses, proses 

pengajuan yang cepat, persyaratan yang 

ringan, serta fleksibilitas jangka waktu 

pinjaman, bahkan tanpa agunan. Kondisi ini 

mendorong maraknya perusahaan pinjol, baik 

legal maupun ilegal, di tengah masyarakat. 

Keberadaan pinjol ilegal menimbulkan 

masalah baru karena menyasar kelompok 

yang membutuhkan dana cepat dengan 

bunga sangat tinggi, sementara pengawasan 

masih lemah. Laporan Profil Internet 

Indonesia 2025 APJII menunjukkan tren 

peningkatan penggunaan pinjaman online 

berdasarkan survei terhadap 8.700 

responden di 38 provinsi. 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Layanan 

Pinjaman Online 2024 dan 2025 

 
Sumber: (APJII, 2025) 

 Hasil survei menunjukkan tren 

peningkatan penggunaan pinjaman online 

di Indonesia, dari 5,42% responden pada 

2024 menjadi 8,21% pada 2025 dari total 

8.700 responden di 38 provinsi. Secara 
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absolut, pengguna pinjol naik dari sekitar 

472 menjadi 714 orang, yang 

mengindikasikan semakin meluasnya 

pemanfaatan layanan tersebut di 

masyarakat. Peningkatan ini berpotensi 

menimbulkan risiko utang jangka panjang, 

khususnya bila tidak diimbangi literasi 

keuangan yang memadai dalam mengelola 

pinjaman digital secara bijak.  

 

Gambar 1. 2 Persentase Pengguna 

Layanan Pinjaman Berdasarkan 

Generasi 

 
Sumber: (APJII, 2025) 

 Hasil survei menunjukkan bahwa 

penggunaan pinjaman online di Indonesia 

didominasi generasi Milenial sebesar 

45,15%, disusul generasi Z sebesar 41,44% 

yang sebagian besar masih berada pada fase 

pembelajaran finansial. Mahasiswa sebagai 

bagian dari Gen Z kerap memanfaatkan 

pinjol untuk menutup kebutuhan keuangan 

sehari-hari, biaya kuliah, maupun kondisi 

darurat karena kemudahan akses dan proses 

pengajuan yang cepat. Namun, kemudahan 

ini sering diiringi suku bunga tinggi dan 

berbagai risiko finansial, sehingga menuntut 

kesadaran dan pengelolaan keuangan yang 

lebih bijak agar tidak berujung pada masalah 

utang jangka panjang (Yudianto, 2023). 

 Pra-survei terhadap mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jambi menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden menghadapi masalah terkait 

penggunaan pinjol, antara lain karena 

perilaku konsumtif, kebutuhan akan 

pengakuan sosial, serta dorongan mengikuti 

gaya hidup dan tren. Banyak mahasiswa 

memanfaatkan pinjol bukan untuk 

kebutuhan produktif, tetapi untuk belanja 

online dan hiburan, yang pada akhirnya 

berpotensi menimbulkan beban finansial 

baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang (Mardikaningsih et al., 2020). 

Perilaku konsumtif tersebut dapat 

dipahami sebagai upaya menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial, sehingga 

mendorong pengeluaran berlebihan dan 

keputusan finansial yang kurang rasional 

(Schiffman & Kanuk, 2014). 

 Rendahnya literasi keuangan 

menjadi pemicu penting pola perilaku ini, 

karena mahasiswa kesulitan membedakan 

kebutuhan dan keinginan serta cenderung 

melakukan pengeluaran impulsif tanpa 

mempertimbangkan kemampuan finansial 

jangka panjang Perkasa dan Zoraya 

(2024). Teknologi finansial yang sangat 

mudah diakses ikut memperkuat gaya 

hidup konsumtif ketika tidak diimbangi 

pengetahuan pengelolaan keuangan yang 

sehat. Mardikaningsih et al. (2020) 

Kemudahan fasilitas pinjol membuat 

mahasiswa dengan cepat menjadikannya 

sebagai sumber pembiayaan alternatif 

ketika dana pribadi tidak mencukupi, 

sehingga memperbesar kemungkinan 

keterjebakan dalam siklus utang. 

 Selain itu, Andista dan Susilawaty 

(2021) persepsi risiko yang rendah 

terhadap pinjol mendorong semakin 

banyak mahasiswa tertarik menggunakan 

layanan tersebut. Ketika risiko bunga 

tinggi, denda keterlambatan, hingga 

potensi penipuan dinilai kecil atau dapat 

diabaikan, mahasiswa merasa lebih aman 

dan bebas bertransaksi, sehingga perilaku 

konsumtif makin menguat Putri dan Amin 

(2024). Padahal, di balik kemudahan akses 

pinjol, terdapat risiko serius berupa beban 

bunga dan biaya administrasi yang tinggi, 

serta penyalahgunaan data pribadi 

peminjam Prajogo dan Rusno (2022). 

 Noer et al. (2025); Putri dan Amin 

(2024); Fuadztullah dan Wibowo (2024) 

Temuan penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang beragam: 

sebagian studi menemukan bahwa persepsi 

risiko dan Sari dan Saepulloh (2025); 

Septiliyani dan Wibowo (2025) literasi 

keuangan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap minat penggunaan pinjol, 

sementara studi lain menyatakan keduanya 
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tidak berpengaruh signifikan Amalia dan 

Muskal (2025).  

 

METODE 

 Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang di mana penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu dengan 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik (Ghozali dan Latan 2020). 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel 

independen, 1 (satu) variabel mediating dan 

satu variabel dependen.  Metode survey online 

dipilih untuk mengumpulkan informasi dari 

responden menggunakan instrumen 

kuesioner. Creswell dan Creswell (2021) 

mengemukakan bahwa penelitian survei 

adalah prosedur dalam penelitian kuantitatif 

dimana penelitian mengadministrasikan 

survei pada suatu sampel atau pada seluruh 

populasi orang untuk mendeskripsikan sikap, 

pendapat, perilaku atau ciri khusus populasi. 

 

HASIL  

Measurement Model (Outer Model) 

Adapun outer model berdasarkan hasil 

running PLS-Algorithm dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

Gambar 5. 1 Hasil PLS Algorithm 

 
Convergent Validity 

Adapun hasil pengujian convergent 

validity dan reliability dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5. 1 Convergent Validity dan 

Reliability 
Konstruk Item Convergent 

Validity 

Reliability 

Loading 

Factor 

AVE CA CR 

Rule of Thumb > 0,7 > 0,5 > 0,7 > 0,7 

Literasi 

Keuangan 

LK.1 0.909  0,824 0,947 0,950 

LK.2 0.892  

LK.3 0.914  

LK.4 0.923  

LK.5 0.899  

Persepsi 

Risiko 

PR.1 0.864  0,717 0,921 0,925 

PR.2 0.828  

PR.3 0.820  

PR.4 0.856  

PR.5 0.878  

PR.6 0.864  

Perilaku 

Konsumtif 

PK.1 0.858  0,767 0,957 0,958 

PK.2 0.872  

PK.3 0.879  

PK.4 0.880  

PK.5 0.893  

PK.6 0.871  

PK.7 0.888  

PK.8 0.868  

Penggunaan 

Pinjaman 

Online 

PO.1 0.884  0,777 0,942 0,942 

PO.2 0.851  

PO.3 0.889  

PO.4 0.893  

PO.5 0.871  

PO.6 0.898  

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh 

indikator pada variabel Literasi Keuangan, 

Persepsi Risiko, Perilaku Konsumtif, dan 

Penggunaan Pinjaman Online dinyatakan 

valid dan reliabel, dengan nilai loading 

factor di atas 0,7, nilai AVE seluruh 

konstruk di atas 0,5, serta nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability masing-

masing variabel yang seluruhnya melebihi 

batas 0,7, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

validitas konvergen dan reliabilitas yang 

sangat baik. 

 

Discriminant Validity 

Cross Loading 

Adapun output hasil pengolahan cross 

loading dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. 7 Cross Loading  
LK  PK  PO  PR  

LK.1  0.909  -0.237  -0.266  0.052  

LK.2  0.892  -0.212  -0.247  0.045  

LK.3  0.914  -0.177  -0.271  0.074  

LK.4  0.923  -0.244  -0.288  0.041  

LK.5  0.899  -0.193  -0.246  0.023  

PK.1  -0.176  0.858  0.546  -0.389  

PK.2  -0.224  0.872  0.572  -0.362  

PK.3  -0.120  0.879  0.620  -0.407  

PK.4  -0.201  0.880  0.619  -0.372  

PK.5  -0.215  0.893  0.622  -0.436  

PK.6  -0.175  0.871  0.618  -0.416  

PK.7  -0.321  0.888  0.637  -0.422  

PK.8  -0.209  0.868  0.567  -0.438  
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PO.1  -0.259  0.575  0.884  -0.435  

PO.2  -0.281  0.612  0.851  -0.427  

PO.3  -0.290  0.603  0.889  -0.371  

PO.4  -0.266  0.608  0.893  -0.457  

PO.5  -0.212  0.625  0.871  -0.416  

PO.6  -0.231  0.604  0.898  -0.376  

PR.1  0.011  -0.372  -0.413  0.864  

PR.2  0.057  -0.381  -0.374  0.828  

PR.3  0.050  -0.362  -0.387  0.820  

PR.4  0.059  -0.393  -0.402  0.856  

PR.5  0.076  -0.454  -0.455  0.878  

PR.6  0.003  -0.383  -0.347  0.832  

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

 Berdasarkan hasil cross loading di 

atas, setiap indikator menunjukkan nilai 

loading yang lebih tinggi terhadap konstruk 

yang diukurnya dibandingkan dengan 

konstruk lainnya, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi.  

 

Fornell-Larcker 

Adapun hasil output terkait Fornell-

Larcker dapat dilihat pada tabel ini: 

 

Tabel 5. 8 Fornell Larcker  
LK  PK  PO  PR  

LK  0.908  
   

PK  -0.236  0.876  
  

PO  -0.291  0.686  0.881  
 

PR  0.052  -0.463  -0.470  0.847  

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

  Hasil uji validitas diskriminan 

menggunakan kriteria Fornell–Larcker 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria 

validitas diskriminan, di mana nilai akar 

kuadrat AVE pada setiap variabel Literasi 

Keuangan (0,908), Perilaku Konsumtif 

(0,876), Penggunaan Pinjaman Online(0,881), 

dan Persepsi Risiko (0,847) lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai korelasi antar 

konstruk lainnya. 

 

HTMT 

Adapun hasil pengolahan HTMT dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 5. 9 Heterotrait-Monotrait Ratio  
LK  PK  PO  PR  

LK  
    

PK  0.244  
   

PO  0.307  0.721  
  

PR  0.058  0.491  0.502  
 

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

 

Hasil uji validitas diskriminan 

menggunakan Heterotrait–Monotrait Ratio 

(HTMT) menunjukkan bahwa seluruh nilai 

HTMT antar konstruk berada di bawah 

ambang batas 0,9. 

 

Structural Model (Inner Model) 

Uji Kolinearitas (VIF) 

Adapun hasil uji kolinearitas dengan 

VIF yakni sebagai berikut: 

 

Tabel 5. 2 Colinearity (VIF)  
VIF  

LK -> PK  1.003  

LK -> PO  1.064  

PK -> PO  1.351  

PR -> PK  1.003  

PR -> PO  1.279  

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

Berdasarkan hasil pengujian 

collinearity (VIF) di atas, seluruh nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) berada di 

bawah batas toleransi 5. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk 

dalam model penelitian ini bebas dari 

masalah multikolinearitas, sehingga masing-

masing variabel independen mampu 

memberikan kontribusi unik terhadap 

variabel dependen yang diukurnya. 

 

Model Fit 

  Penelitian ini mengevaluasi 

kesesuaian model dengan menggunakan 

metode pengujian yaitu standardized root 

mean square residual (SRMR). Ketika nilai 

SRMR berada di bawah 0,10, hal ini 

menunjukkan bahwa model memiliki tingkat 

kesesuaian yang baik dengan data (Henseler 

et al., 2016). Selain itu, Normed Fit Index 

(NFI) adalah suatu ukuran yang digunakan 

untuk menilai kecocokan model dalam 

analisis statistik, khususnya dalam konteks 

pemodelan struktural. Dengan cara ini, NFI 

menghasilkan nilai yang berkisar antara 0 

hingga 1. Semakin dekat nilai NFI ke 1, 

semakin baik kecocokan model tersebut.  

  Adapun hasil pengujian SRMR dan 

NFI sebagai berikut: 

 

Tabel 5. 3 Model Fit  
Saturated model  Estimated model  

SRMR  0.039  0.039  

d_ULS  0.490  0.490  

d_G  0.294  0.294  

Chi-square  450.262  450.262  

NFI  0.929  0.929  
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Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

  Berdasarkan hasil pengujian goodness 

of fit model, nilai Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR) pada model 

saturated dan estimated masing-masing 

sebesar 0,039, yang berada jauh di bawah 

batas toleransi 0,10. Sementara itu, nilai 

Normed Fit Index (NFI) diperoleh sebesar 

0,929, mendekati angka 1 yang menjadi 

indikator kecocokan model yang tinggi. 

Dengan demikian, kedua indikator tersebut 

SRMR dan NFI secara konsisten 

menunjukkan bahwa model penelitian ini 

memiliki kecocokan yang baik (good model 

fit) dan layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

 

R-Square (R2) 

  Adapun hasil pengolahan R square 

sebagai berikut: 

Tabel 5. 12 R Square (R2)  
R-square  R-square adjusted  

PK  0.260  0.254  

PO  0.522  0.516  

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

Berdasarkan hasil uji Adjusted R-

Square, variabel Perilaku Konsumtif memiliki 

nilai sebesar 0,254 yang menunjukkan bahwa 

25,4% variasinya dijelaskan oleh Literasi 

Keuangan dan Persepsi Risiko dengan 

kemampuan prediksi yang tergolong lemah, 

sedangkan variabel Penggunaan Pinjaman 

Online memiliki nilai Adjusted R-Square 

sebesar 0,516 yang berarti 51,6% variasinya 

dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan, 

Persepsi Risiko, dan Perilaku Konsumtif, 

dengan kemampuan prediksi model dalam 

kategori moderat. 

 

F-Square (F2) 

Adapun hasil uji f² adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5. 13 F Square (F2)  
LK  PK  PO  PR  

LK  
 

0.061  0.044  
 

PK  
  

0.478  
 

PO  
    

PR  
 

0.276  0.069  
 

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

Berdasarkan hasil uji Effect Size (f²), 

Berdasarkan hasil uji Effect Size (f²), Literasi 

Keuangan memiliki pengaruh kecil terhadap 

Perilaku Konsumtif (0,061) dan Penggunaan 

Pinjaman Online (0,044), sementara 

Perilaku Konsumtif memiliki pengaruh 

besar terhadap Penggunaan Pinjaman Online 

(0,478) yang menunjukkan kontribusi yang 

sangat substansial, sedangkan Persepsi 

Risiko memiliki pengaruh moderat terhadap 

Perilaku Konsumtif (0,276) dan pengaruh 

kecil terhadap Penggunaan Pinjaman Online 

(0,069).. 

 

Q-Square (Q2) 

Adapun hasil uji Q² adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5. 14 Q Square (Q2) 
 SSO  SSE  

Q² (=1-

SSE/SSO)  

LK  1355.000  1355.000  0.000  

PK  2168.000  1743.328  0.196  

PO  1626.000  979.033  0.398  

PR  1626.000  1626.000  0.000  

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

  Berdasarkan hasil uji Q-Square (Q²), 

diketahui bahwa variabel Perilaku 

Konsumtif (PK) memiliki nilai Q² sebesar 

0,196, yang termasuk dalam kategori 

kemampuan prediktif sedang, sedangkan 

variabel Penggunaan Pinjaman Online (PO) 

memperoleh nilai Q² sebesar 0,398, 

menunjukkan kemampuan prediktif yang 

kuat. 

 

Uji Hipotesis 

  Adapun output hasil pengujian 

hipotesis dapat dilihat pada  able berikut: 

Tabel 5. 4 Hasil Uji Hipotesis  
Original 

sample (O)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P values  

LK -

> PK  

-0.212  3.457  0.001  

LK -

> PO  

-0.150  3.371  0.001  

PK -

> PO  

0.556  11.162  0.000  

PR -

> PK  

-0.452  10.056  0.000  

PR -

> PO  

-0.205  4.120  0.000  

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

  Berdasarkan output hasil uji 

hipotesis tersebut, dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan (LK) 

terhadap Penggunaan Pinjaman Online 

(PO) juga menunjukkan hasil negatif dan 

signifikan, dengan nilai original sample 
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sebesar -0,150 dan p-value 0,001. Artinya, 

semakin tinggi literasi keuangan 

seseorang, semakin kecil niatnya untuk 

melakukan pinjaman online. Berdasarkan 

hasil tersebut, Ha dalam penelitian ini 

diterima. 

2. Pengaruh Persepsi Risiko (PR) terhadap 

Penggunaan Pinjaman Online (PO) juga 

bersifat negatif dan signifikan dengan nilai 

original sample -0,205 dan p-value 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

persepsi risiko terhadap pinjaman online, 

semakin rendah niat mahasiswa untuk 

melakukannya. Dengan kata lain, persepsi 

terhadap potensi bahaya seperti bunga 

tinggi, penagihan agresif, atau 

penyalahgunaan data pribadi dapat 

menurunkan minat individu untuk 

menggunakan layanan pinjaman online. 

Berdasarkan hasil tersebut, Ha dalam 

penelitian ini diterima. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa Literasi 

Keuangan (LK) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 

(PK) dengan nilai original sample sebesar -

0,212 dan p-value 0,001. Hal ini berarti 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

mahasiswa, maka semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk berperilaku 

konsumtif. Berdasarkan hasil tersebut, Ha 

dalam penelitian ini diterima. 

4. Pengaruh Persepsi Risiko (PR) terhadap 

Perilaku Konsumtif (PK) menunjukkan 

nilai original sample sebesar -0,452 dengan 

p-value 0,000, menandakan pengaruh 

negatif dan signifikan. Artinya, semakin 

tinggi persepsi risiko yang dimiliki 

seseorang terhadap aktivitas finansial, 

semakin rendah kecenderungan mereka 

untuk berperilaku konsumtif. Berdasarkan 

hasil tersebut, Ha dalam penelitian ini 

diterima. 

5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

Perilaku Konsumtif (PK) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Penggunaan 

Pinjaman Online (PO) dengan nilai 

original sample sebesar 0,556 dan p-value 

0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat perilaku konsumtif 

mahasiswa, semakin besar pula niat 

mereka untuk melakukan pinjaman 

online. Berdasarkan hasil tersebut, Ha 

dalam penelitian ini diterima. 

 

Uji Mediasi 

Adapun hasil uji mediasi dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 5. 5 Hasil Uji Mediasi  
Original 

sample (O)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P values  

LK -> 

PK -> 

PO  

-0.118  3.715  0.000  

PR -> 

PK -> 

PO  

-0.252  8.283  0.000  

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti 

Berdasarkan output hasil pengujian 

mediasi atau pengaruh tidak langsung 

tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian efek 

mediasi, diperoleh bahwa hubungan 

antara literasi keuangan, perilaku 

konsumtif, dan Penggunaan Pinjaman 

Onlinemenunjukkan hasil yang 

signifikan. Nilai original sample sebesar -

0,118, t-statistik 3,715, dan p-value 0,000 

menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 

berperan sebagai mediator parsial antara 

literasi keuangan dan Penggunaan 

Pinjaman Online. Artinya, semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan mahasiswa, 

semakin rendah perilaku konsumtif yang 

dimilikinya, sehingga menurunkan 

kecenderungan untuk melakukan 

pinjaman online. 

2. Hasil pengujian juga menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh mediasi yang 

signifikan antara persepsi risiko, perilaku 

konsumtif, dan Penggunaan Pinjaman 

Online. Nilai original sample sebesar -

0,252, t-statistik 8,283, dan p-value 0,000 

mengindikasikan bahwa perilaku 

konsumtif juga menjadi mediator parsial 

pada hubungan ini.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Penggunaan Pinjaman Online 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Penggunaan 
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Pinjaman Online, dengan nilai original sample 

sebesar -0,150 dan p-value 0,001. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat 

literasi keuangan pada individu justru akan 

menurunkan keinginan mereka untuk 

menggunakan layanan pinjaman online. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan 

sebelumnya oleh Erdi (2023); Maivalinda et 

al. (2023); Mulyawan (2025) menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Penggunaan Pinjaman 

Online.  

  Literasi keuangan sendiri mencakup 

kemampuan untuk memahami serta 

menerapkan pengetahuan tentang uang dan 

keuangan secara bijak guna membuat 

keputusan finansial yang tepat, yang 

merupakan keterampilan penting di era 

modern saat ini (Haiqal et al., 2024). Individu 

yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi 

umumnya memiliki kemampuan lebih baik 

dalam memahami risiko dan konsekuensi dari 

keputusan finansial yang diambil. Dengan 

pemahaman tersebut, mereka cenderung 

bersikap lebih hati-hati dan menghindari 

ketergantungan pada pinjaman yang bersifat 

konsumtif (Maya et al., 2024). 

  Berdasarkan teori perilaku terencana 

yang dikemukakan oleh Ajzen (2005), niat 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku dan 

norma subjektif. Dalam konteks hubungan 

antara literasi keuangan dan Penggunaan 

Pinjaman Online, individu yang memiliki 

literasi keuangan tinggi umumnya 

membentuk sikap yang lebih rasional dan 

kritis terhadap penggunaan pinjol. Mereka 

menyadari berbagai risiko seperti bunga yang 

memberatkan, penalti keterlambatan, serta 

potensi penyalahgunaan data pribadi,  

 

 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap 

Penggunaan Pinjaman Online 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi risiko memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Penggunaan Pinjaman 

Online, dengan nilai original sample sebesar -

0,205 dan p-value 0,000. Temuan ini 

menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat 

persepsi risiko yang dimiliki mahasiswa 

terhadap penggunaan pinjaman online, 

semakin rendah kecenderungan mereka 

untuk memanfaatkannya.  Hasil penelitian 

ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh 

Prajogo dan Rusno (2022); Suliantini dan 

Dewi (2022); Saputra dan Sulindawati 

(2024) yang menyatakan bahwa persepsi 

risiko berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penggunaan Pinjaman Online.  

  Tingkat persepsi risiko yang tinggi 

cenderung mengurangi minat individu untuk 

memanfaatkan layanan pinjaman digital. 

Sebaliknya, apabila seseorang merasa bahwa 

risiko tersebut dapat diminimalkan melalui 

sistem keamanan yang baik dan transparansi 

layanan, maka kecenderungan untuk 

menggunakan pinjaman online akan 

meningkat. Oleh karena itu, pemahaman 

yang mendalam terhadap persepsi risiko 

menjadi aspek krusial dalam menganalisis 

perilaku konsumen terhadap penggunaan 

layanan pinjaman online secara lebih 

komprehensif (Azmi et al., 2025). 

  Berdasarkan Theory of Planned 

Behavior (TPB), niat seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh 

keyakinan yang terbentuk melalui tiga aspek 

utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. 

Dalam konteks penelitian ini, persepsi risiko 

menjadi salah satu faktor yang membentuk 

sikap dan keyakinan individu terhadap 

penggunaan layanan pinjaman online.. 

Dengan demikian, persepsi risiko berfungsi 

sebagai mekanisme psikologis yang 

memengaruhi pembentukan niat perilaku 

dalam kerangka TPB (Ajzen, 2005). 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif, 

dengan nilai original sample sebesar -0,212 

dan p-value 0,001 < 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan yang dimiliki 

mahasiswa, semakin rendah kecenderungan 

mereka untuk berperilaku konsumtif. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan temuan 

sebelumnya oleh Oktaviani et al. (2023); 

Nainggolan (2022); Putra dan Sinarwati 

(2023) menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumitf.  

  Mahasiswa dengan literasi keuangan 

yang rendah cenderung melakukan 

pengeluaran hanya untuk memenuhi 

keinginan, bukan berdasarkan kebutuhan 

yang rasional. Sebaliknya, mahasiswa yang 

memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi 

umumnya memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang baik dalam mengelola 

keuangan, seperti menyusun anggaran, 

menentukan prioritas pengeluaran, serta 

mengalokasikan dana secara rasional sesuai 

dengan kebutuhan yang mendesak dan tujuan 

finansialnya (Oktaviani et al., 2023). 

 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap 

Perilaku Konsumtif 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa 

persepsi risiko berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif, 

dengan nilai original sample sebesar -0,452 

dan p-value 0,000 < 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat persepsi risiko yang dimiliki 

seseorang terhadap aktivitas keuangan, 

semakin rendah kecenderungan mereka untuk 

melakukan pengeluaran konsumtif. Individu 

yang memiliki kesadaran tinggi terhadap 

potensi risiko keuangan, seperti utang 

berlebih, bunga tinggi, atau ketidakstabilan 

ekonomi, cenderung lebih berhati-hati dalam 

mengelola keuangannya dan menghindari 

pembelian yang tidak perlu.Hasil penelitian 

ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh 

Sholehah dan Amaniyah (2024) menyatakan 

bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumitf.  

 Konsumen yang menyadari adanya 

potensi bahaya, seperti ancaman terhadap 

keamanan transaksi, risiko finansial, atau 

dampak negatif terhadap kesejahteraan 

pribadi, akan lebih berhati-hati dalam 

mengambil keputusan pembelian. Dengan 

demikian, semakin besar risiko yang 

dirasakan, semakin rendah kecenderungan 

seseorang untuk berperilaku konsumtif, 

karena mereka lebih fokus pada keamanan 

dan stabilitas finansial daripada kepuasan 

sesaat dari konsumsi (Larasati et al., 2025). 

 

Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap 

Penggunaan Pinjaman Online 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perilaku konsumtif memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Penggunaan 

Pinjaman Online, dengan nilai original 

sample sebesar 0,556 dan p-value 0,000. Hal 

ini berarti bahwa semakin kuat 

kecenderungan mahasiswa untuk 

berperilaku konsumtif, semakin tinggi pula 

keinginan mereka untuk menggunakan 

layanan pinjaman online. Temuan ini sejalan 

dengan temuan sebelumnya oleh Amalia et 

al. (2025); Mardikaningsih et al. (2020); 

Sintawati et al. (2023) menyatakan bahwa 

perilaku konsumtif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Penggunaan Pinjaman 

Online. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin perilaku konsumtif seseorang maka 

akan semakin tinggi niat seseorang dalam 

melakukan pinjaman online, begitu juga 

sebaliknya. 

  Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat perilaku konsumtif 

seseorang, semakin besar pula minatnya 

untuk menggunakan layanan pinjaman 

online, termasuk yang berbasis syariah.. 

Dengan kemudahan akses, proses cepat, dan 

promosi yang menarik, pinjol menjadi 

alternatif yang diminati oleh individu 

dengan tingkat konsumtif tinggi, meskipun 

di sisi lain berpotensi menimbulkan risiko 

finansial yang lebih besar (Amalia et al., 

2025). 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Penggunaan Pinjaman Onlineyang 

Dimediasi Oleh Perilaku Konsumtif 

  Berdasarkan hasil pengujian efek 

mediasi, ditemukan bahwa hubungan antara 

literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan 

Penggunaan Pinjaman Onlinebersifat 

signifikan. Nilai original sample sebesar -

0,118 dan p-value 0,000 < 0,05 

mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif 
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berperan sebagai mediator parsial dalam 

hubungan antara literasi keuangan dan 

Penggunaan Pinjaman Online. Hasil 

penelitian sebelumnya oleh Oktaviani et al. 

(2023); Nainggolan (2022) menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Sementara itu, temuan lain oleh Amalia et al. 

(2025); Mardikaningsih et al. (2020) 

menyatakan bahwa perilaku konsumtif akan 

meningkatkan minat dalam melakukan 

pinjaman online. 

  Kondisi ini membuat mereka lebih 

mudah terpengaruh oleh promosi, tren sosial, 

maupun dorongan emosional dalam 

melakukan pembelian terhadap barang atau 

jasa yang sebenarnya tidak dibutuhkan. 

Kurangnya kemampuan dalam mengontrol 

keuangan juga memicu perilaku konsumsi 

berlebihan tanpa memperhitungkan 

kemampuan finansial yang dimiliki  

(Oktaviani et al., 2023). 

 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap 

Penggunaan Pinjaman Onlineyang 

Dimediasi Oleh Perilaku Konsumtif 

  Hasil analisis mediasi menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan antara persepsi 

risiko, perilaku konsumtif, dan Penggunaan 

Pinjaman Online. Nilai original sample 

sebesar -0,252 dan p-value 0,000 memperkuat 

bukti bahwa perilaku konsumtif berperan 

sebagai mediator parsial dalam hubungan 

tersebut. Temuan sebelumnya oleh Sholehah 

dan Amaniyah (2024)  menyatakan bahwa 

persepsi risiko berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Sementara itu, temuan lain oleh Amalia et al. 

(2025); Mardikaningsih et al. (2020) 

menyatakan bahwa perilaku konsumtif akan 

meningkatkan minat dalam melakukan 

pinjaman online. 

  Kurangnya kesadaran terhadap risiko 

membuat individu lebih berani mengambil 

keputusan pembelian yang tidak rasional dan 

berorientasi pada kepuasan sesaat (Larasati et 

al., 2025). Menurut Amalia et al. (2025), 

perilaku konsumtif yang ditandai oleh 

tindakan pembelian spontan, pengambilan 

keputusan konsumsi yang tidak didasarkan 

pada pertimbangan logis. 

   

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, disimpulkan bahwa literasi 

keuangan dan persepsi risiko berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penggunaan 

pinjaman online serta terhadap perilaku 

konsumtif, sedangkan perilaku konsumtif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan pinjaman online. Selain itu, 

perilaku konsumtif terbukti memediasi 

secara parsial pengaruh literasi keuangan 

dan persepsi risiko terhadap penggunaan 

pinjaman online, yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi literasi keuangan dan 

persepsi risiko mahasiswa, semakin rendah 

perilaku konsumtif dan niat untuk 

menggunakan pinjaman online. 
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